BAB 1V
KESIMPULAN

Kesenian ©Selawat Angguk Manggala Budaya merupakan
salah satu kesenian rakyat, yang tumbuh dan berkembang di
dusun Kemiri, Desa Purwobinangun, Kecamatan Pakem Kabupa-
ten Sleman, yang dilakukan oleh peran laki-laki dan meng-
gambarkan kedatangan Nabi Muhammad S.A.W. Mengingat kese-
nian tersebut hidup dan berkembang di lingkungan pedesaan,
maka lalu memiliki ciri khas yang sederhana. Kesenian ini
merupakan peninggalan leluhurnya yang sifatnya turun-
temurun kepada penerusnya. Hingga sekarang belum diketahui
secara pasti, kapan dan oleh sliapa penciptaanﬁya, sehingga
diakui sebagal milik bersama.

Mengingat pikir masyarakat yang terus berkembang,
maka kesenian ini juga mengalami perkembangan fungsi.
Semula, kesenian tersebut berfungsi sebagal sarana upacara
bersih dusun, perkawinan, dan sunatan, kemudian berkembang
fungsinya sebagal sarana tontonan atau hiburan, yaitu
untuk penyambutan tamu, dan peringatan hari besar
nasional. '

Bila kesenian tersebut dipergelarkan, maka diperlu-
kan tempat pertunjukan yang sederhana, mudah dan luwes,
dan dapat dipentaskan di arena terbuka seperti halaman
rumah, di pendopo, maupun di lapangan. Dalam pertunjukan-
nya, sebelum acara dimulail selalu disertai dengan acara
selamatan dan sesaji. Sesaji yang berupa makanan dan

kemenyvan vyang diletakkan di tempat upacara tersebut,
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sebenarnya hanya untuk menekankan aspek keselamatan saja.
Upacara bersih dusun tentu diselenggarakan setiap
tahun, tetapi tergantung dengan kebutuhan masyarakat.
Upacara besih dusun merupakan suatu tindakan yang bertu-
juan untuk membersihkan desa secara simbolis dari segala
pengaruh jahat yang dianggap mengancam keselamatan masya-
rakat. Selain itu upacara juga sebagal ucapan terima kasih
kepada Dewi padi yang telah memberikan kemakmuran dengan
hasil pengolahan sawahnya, sehingga dapat memetik panen
yang sangat melimpah. Dalam perkembangannya, selain seba-
gai sarana upacara, kesenian tersebut Jjuga berfungsi
sebagai tontonan. Fungsi sebagai tontonan atau hiburan
dapat dilihat pada saat tarian ini dipentaskan untuk
keperluan penyambutan tamu, dan untuk memperingati hari
besar nasional, sekaligus berperan sebagail pemeriah
suasana. Dengan demikian keberadaan kesenian tersebut
memegang peranan yang penting balk sebagal sarana upacara
maupun sebagai seni hiburan atau tontonan. Ini berartil
tradisi lama atau tradisi nenek moyangnya masih dilestari-
kan secara turun temurun oleh masyarakat pendukungnya.
Dengan demikian sebuah bentuk kesenian akan tetap 1lestari-
apabila masyarakat menganggap kesenian-itu merupakan suatu
yvang dibutuhkan sebagai bagian dari hidupnya. Sedangkan
masyarakat apabila suadah tidak memperdulikan lagi bahkan
menganggap kesenian itu tidak ada gunakan atau tidak ada
kaitannya dengan kehidupannya, maka akan semakin tidak ada

yang memperdulikan dan akhirnya akan punah.
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Dengan demikian, kesenian Selawat Angguk Manggala
Budaya mengalami perkembangan fungsi karena adanya dua

faktor, yaitu :
1. Modernisasi yang semakin canggih.

2. Pembinaan pemerintah setempat.
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